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ABSTRAK

Latar Belakang: Di Indonesia, kemajuan teknologi semakin meningkatkan yaitu
penggunaan gagdet dalam berbagai aspek kehidupan, yang bermanfaat sebagai alat
pembelajaran multimedia. Namun, penggunaan gadget yang berlebihan dapat
menyebabkan efek negatif, salah satunya Digital Eye Strain (DES) yang ditandai
dengan gejala seperti mata kering, sakit kepala, dan nyeri leher. Scorang yang sering
menggunakan gadget, seperti mahasiswa, mengalami mata kering, dan
prevalensinya terus meningkat karena penggunaan gadget dalam jangka waktu
yang lama.

Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan Lama Durasi Penggunaan Gadget Terhadap
Mata Kering Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Metode: Penclitian yang digunakan yaitu penelitian analitik observasional dengan
desain cross-sectional, metode Chi Square.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara lama
durasi penggunaan gadget terhadap mata kering berdasarkan (OSDI) didapatkan
nilai p=0,000, berdasarkan Schirmer’s test pada mata kanan didapatkan nilai
p=0,003 dan mata kiri nilai p=0,005 (< 0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat penolakan pada HO atau terdapat hubungan antara kedua variabel.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah didapatkan beserta
pembahasan yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
lama durasi penggunaan gadget terhadap mata kering pada mahasiswa fakultas
kedokteran universitas muhammadiyah makassar.

Kata Kunci: Lama Durasi Penggunaan Gadget, Mata Kering
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ABSTRAK

Background: Technological progress in Indonesia is significantly boosting the
utilization of gadgets across various life domains, particularly” as effective
multimedia educational tools. Nonetheless, over-reliance on these devices can
result in adverse effects, notably Digital Eye Strain (DES). This condition manifests
through symptoms such as dry eyes, headaches, and neck discomfort. Frequent
gadget users, including students, often report experiencing. dry eyes, and the
incidence of this issue-is on the rise due to extended periods of gadget use.
Purpose: To determine the relationship between the duration of gadget use and dry
eyes among medical students at Muhammadiyah University of Makassar.

Method: The research conducted. is an observational analytic study with a cross-
sectional design using the Chi-Square method.

Results: The results of this study indicate that there is a relationship between the
duration of gadget use and dry eyes. Based on the Ocular Surface Disease Index
(OSDI), a p-value of 0.000 was obtained. According to Schirmer’s test, the p-value
for the right eye was p= 0.003 and for the left eye was P= 0.005 (< 0.05). These
results indicate the rejection of the null hypothesis (HO), confirming a significant
relationship between the two variables.

Conclusion: Based on the results of the study and the discussion presented, it can
be concluded that there is a relationship between the duration of gadget use and dry
eyes among medical students at Muhammadiyah University of Makassar.
Keywords: Duration of Gadget Use, Dry Eye.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Di era modern ini, perkembangan teknologi di dunia semakin maju dan

canggih , terutama di Indonesia yang sudah menjadi bagian dari mobilitas disegala
bidang masyarakat. Pemanfaatan teknologi salah satunya adalah penggunaan
gadget dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi dan beraktivitas lainnya
karena keserbagunaan dan manfaatnya yang sangat luas dan fleksibel. Dahulu
gadget hanya digunakan oleh masyarakat sebagai alat komunikasi, Akan tetapi
beiringan dengan perubahan zaman dan teknologi saat ini, gadget sudah menjadi
kebutuhan bagi seluruh masyarakat, baik sebagai alat komunikasi maupun untuk
berinteraksi di dunia maya. Saat ini gadget semakin banyak digunakan dari berbagai
teknologi dalam komunikasi, pendidikan, bisnis, hiburan dan lain-lain serta gadget
juga digunakan olch semua lapisan masyarakat dari dewasa, remaja dan anak-

anak.(V

Banyak manfaat yang bisa dirasakan masyarakat dengan hadirnya gadget. Hal
ini dikarenakan gadget merupakan media yang dapat digunakan sebagai alat
multimedia pembelajaran, artinya dapat digunakan untuk berbagai keperluan
termasuk sebagai sumber belajar berbasis teknologi. Selain itu, dampak
penggunaan gadget tidak hanya dampak positif tetapi juga ada dampak negatif. Saat
ini, kecanduan terhadap gadget tanpa di sadari sudah menjalar ke segala usia di
masyarakat, khususnya mahasiswa, baik sebagai sarana media sosial maupun

sebagai sarana media komunikasi.®®



Kepemilikan gadget saat ini sudah semakin meluas dimasyarakat karena tidak
lagi menjadi barang mewah dan mudah dibeli dari berbagai kalangan komunitas.
Dengan demikian, penggunaan gadget semakin meningkat secara signifikan dan
mahasiswa lebih memilih menyelesaikan tugas, mencari bahan referensi atau buku
online melalui gadget. Pada tahun 2010 dilaporkan sekitar 70% pengguna gadget
diseluruh dunia mengalami gangguan kesehatan mata. Pada tahun 2011 sebanyak
90% pengguna gadget mengalami gangguan penglihatan seperti mata kering karena
menatap gadget dalam -waktu lama @, Penggunaan gadget >90 persen
menginfromasikan  telah merasakan gejala penglihatan scperti mata lelah,
pandangan buram dan mata kering yang termasuk dalam kategori Digital Eye Strain

(DES). ©

Berdasarkan American Optometric Association atau dikenal dengan singkatan
(AOA) dan Digital Eye Strain (DES) didefinisikan sebagai ketegangan mata digital
dan menjelaskan berbagai masalah penglihatan yang disebabkan-oleh penggunaan
gadget. Gejala umumnya yaitu sakit kepala, nyeri leher dan bahu serta mata kering.
Penggunaan gadget dalam jangka waktu lama dan kebiasaan berkedip yang rendah
dapat menyebabkan penguapan berlebihan pada mata sehingga menyebabkan mata

kering. )

Mata kering atau disebut Dry eye adalah suatu kondisi dimana kelembapan pada
lapisan mata dan permukaan bola mata berkurang karena berbagai faktor seperti
waktu lama penggunaan gadget. Gejala yang di rasakan antara lain rasa tidak
nyaman seperti nyeri, rasa mengganjal dan mudah iritasi. Mata kering sering di

jumpai dalam kehidupan sehari-hari, mencakup sekitar 25% dari seluruh penyakit



mata, dimana akan menghadapi kemajuan dari tahun ke tahun. Banyak faktor risiko
yang dapat menyebabkan sindrom mata kering. Salah satu faktor paling umum
sering terjadi dikalangan pelajar yaitu terpapar layar gadget terus-menerus seperti

handphone, tablet atau komputer.

Menurut Women’s Health Study (WHS) dan Physicians’s Helath Study (PHS)
sekitar 1,68 juta pria dan 3,23 juta wanita di Amerika serikat berusia 50 tahun
mengalami mata kering ®. Di Indonesia pada kelompok usia muda (17-35 tahun)
ada 27,5%Kkasus mata kering ¢, sedangkan di kota Makassar banyak ditemukan
pada wanita dibandingkan laki-laki yaitu dengan perbandingan 2 : | pada kasus dry

eye. V)

Ketidaknyamanan yang dirasakan seperti penglihatan kabur atau ganda
merupakan gejala dari gangguan mata. Manusia tahu bahwa Allah SWT telah
menjadikan manusia sempurna, seperti alat Indera dan kemampuan lainnya.
Dengan cara yang sama seperti Indera pengecap dan Indera peraba. Allah SWT
telah memberikan segala “sesuatu kepada manusia, ‘tujuannya agar manusia
memiliki potensi untuk bersyukur dan berterima kasih kepadaNya tanpa menyadari
potensi ini melebihi apa yang ada didunia ini.® Berkaitan dengan QS. Al-

Nahl/16:78
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Terjemahannya :

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.

Dalam pandangan Islam memang pentingnya menjaga kesehatan, salah satunya
mata, mata merupakan nikmat Allah dan wajib dilindungi. Hal ini menunjukkan
bahwa mata merupakan anugerah yang sangat berharga yang wajib dimanfaatkan
untuk hal-hal yang bermantaat, bukan hanya sebagai cara untuk mengamati tetapi
juga sebagai instrumen untuk memahami dan berpikir tentang ciptaan Allah
SWT®?. Menjaga kesehatan mata adalah bagian dari tanggung jawab kita sebagai
umat Islam. Menjaga kesehatan mata merupakan bagian dari rasa syukur atas
nikmat Allah SWT dan bagian dari upaya untuk memanfaatkan nikmat itu secara
positif dalam aktivitas sehari-hari.C”

Setiap nikmat yang diberikan Allah SWT, baik waktu, akal, ‘dan indera, harus
dimanfaatkan dengan penuh tanggung jawab. Terlalu banyak menggunakann waktu
untuk hal yang tidak berguna, misalnya bermain gadget yang tidak jelas tujuannya,
bisa dianggap sebagai tanda tidak berterima kasih.

Rasa syukur tidak hanya diungkapkan secara lisan namun diwujudkan dengan
memanfaatkan nikmat tersebut untuk perbuatan baik. Jika gadget digunakan untuk
belajar, bekerja dakwah, atau kegiatan produktif lainnya, itu adalah bentuk rasa
syukur. Tapi kalau tidak ada gunanya, itu hanya membuang-buang kesenangan.
Oleh karena itu, umat Islam harus bijak mengatur waktu dengan baik,
memanfaatkan gadget untuk hal-hal produktif, dan tetap menjaga kesehatan sebagai

wujud ibadah kepada Allah SWT.“



Selain itu, manusia diajarkan kalau mereka mempunyai potensi yang luar biasa.
Pada surah ini juga disebutkan bahwa manusia diberi alat Indera untuk digunakan
dan dipelihara dengan baik supaya kita bisa dekatkan diri kepada Allah SWT.
Sebagai umatnya, kita harus selalu bersyukur dan memperbanyak doa kepadaNya.
Dengan izinNya, kita dapat melihat dengan sempurna dan juga dapat mengalami
gangguan penglihatan seperti prebiopia, asthenopia, dan mata kering.®

Berdasarkan pada latar belakang, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
“Hubungan lLama Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Mata Kering Pada

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas , maka peneliti ingin
merumuskan masalah “Apakah terdapat Hubungan Lama Durasi Penggunaan
Gadget Terhadap Mata Kering Pada Mahasiswa Fakultas

Kedokteran  Universitas: Muhammadiyah Makassar.”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Hubungan Lama Durasi Penggunaan Gadget
terhadap Mata Kering Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui Lama Durasi Penggunaan Gadget Pada Mahasiswa



Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

b. Untuk mengetahui Tingkat Keparahan Mata Kering Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

c. Untuk menyimpulkan ada atau tidaknya Hubungan Lama Durasi
Penggunaan Gadget Terhadap Mata Kering Pada Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.

D. Manfaat
1. Manfaat Bagi Peneliti
Semoga bisa memberikan ilmu pengetahuan terkait durasi penggunaan
gadget terhadap mata kering.
2. Manfaat Bagi Instansi
Di harapkan dapat di jadikan referensi untuk menjadi bahan pembahasan
dalan hal pendidikan serta dapat memberikan 'inspirasi bagi peneliti
selanjutnya.
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Di harapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat sebagai acuan diri agar
meningkatkan kesadaran dalam penggunaan gadget yang berlebihan dan
dapat di jadikan sumber informasi dalam mengurangi kejadian mata kering

akibat penggunaan gadget dalam waktu lama.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Gadget

1. Definisi

Gadget berasal dari bahasa inggris yang berarti produk elektronik berukuran
kecil dengan berbagai fungsi. Gadget merupakan produk elektronik yang dapat
berkomunikasi satu sama lain. Gadget memiliki berbagai fitur terkini seperti game,
internet dan vidio. Gadget juga memiliki banyak manfaat jika digunakan secara
bijak sesuai fungsinya, selama digunakan dalam hal yang baik dan dalam
pengawasan orang tua'?. Di Indonesia berada diposisi 4 besar dalam jumlah
pengguna gadget di dunia pada tahun 2016, setelah China, India dan Amerika
Serikat. Setiap tahun, jumlah pengguna gadget di Indonesia terus meningkat.
Gadget saat ini telah menjadi perangkat yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, terutama sebagai alat bantu pembelajaran, misalnya mahasiswa yang
dapat memanfaatkan gadget untuk menyimpan berbagai filc atau dokumen penting
tanpa perlu membawa komputer, catatan atau notulen lainnya.

Penggunaan ' gadget cenderung menciptakan jarak antar individu yang
berdekatan. Terlebih lagi, gadget saat ini hadir dengan aplikasi yang sangat canggih,
membuat seseorang menunjukkan perubahan sikap menjadikan diri sendiri lebih
introvert. Situasi ini menimbulkan kekhawatiran besar baik bagi kesejahteraan
psikologis maupun orang disekitar mereka secara sosial. Oleh karena itu, hal ini
menggarisbawahi peran penting yang perlu dimainkan orang tua yaitu memantau

dan membatasi penggunaan gadget bagi anak-anak mereka. Namun bukan hanya



anak yang dilarang menggunakan gadget, orang tua juga harus membatasi karena
anak meniru perilaku orang tua mereka dan walaupun orang tau tidak dapat
membatasi karena suatu pekerjaan, setidaknya orang tua harus menahan diri untuk

tidak menggunakan gadget dihadapan anaknya.(!?

2. Jenis-Jenis Gadget
Gadget dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti berikut :
a. Handphone

Handphone dengan kemampuan yang mitip dengan komputer, namun dapat
dibawah bepergian kemana saja karena dapat digenggam.Handphone telah
berevolusi sejak tahun 1990-an, bukan karena tidak dapat dikenali dari apa yang
masyarakat miliki saat ini, tetapi karena adanya perubahan mulai dari desain dan
bentuk hingga sistem operasi. Android dan iOs saat ini telah mendominasi industri
ponsel, yang dimana dua sistem ini yang merebut kendali atas perangkat genggam
yang kini memiliki arti lebih dari sekedar alat komunikasi atau sumber informasi
bagi masyarakat.

Handphone merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia dari segi
komunikasi atau memperluas wawasan pengetahuan, namun disisi lain dapat
menimbulkan ancaman bila penggunaannya mengarah pada kelalaian atau
penyalahgunaan. Selain itu, ada berbagai langkah yang dapat di lakukan saat
menggunakan gadget seperti membatasi penggunaan gadget oleh anak-anak pada
durasi yang lama sehingga dapat mengakibatkan terbuangnya waktu bermain dan
menggunakannnya pada waktu tertentu serta meminimalkan tugas-tugas tidak

produktif seperti bermain game atau menonton film.!V



b. Laptop

Laptop adalah komputer portabel yang dibungkus dalam casing yang
membuatnya ringan agar mudah dibawa. Laptop adalah kumpulan komponen
elektronik yang masing-masing terdiri dari bagian-bagian individual yang tak
terhitung jumlahnya, jika disatukan akan menghasilkan sistem sempurna. Evolusi
laptop dimulai sejak awal aplikasi bisnis pada tahun 1050an yang menandai di
mulainya pengembagan perangkat.keras dan perangkat lunak (secara dramatis)
sejak pertengahan tahun 1950an.(?

Berat laptop bervariasi antara 1 kg hingga 6 kg, ditentukan oleh beberapa
faktor seperti ukuran, bahan dan spesifikasi. Laptop merupakan gadget elektronik
yang memancarkan gelombang radiasi elektromagnetik yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan bagi individu yang hipersensitif (elektrosensitif) terhadapnya
yang dapat mengakibatkan komplikasi mata karena paparan radiasi
elektromagnetik yang berdampak pada gejala dan sensitifitas neurologis.(!>

c. Tablet atau iPad

Tablet ‘atau iPad adalah perangkat berukuran sedang yang merupakan
kombinasi antara komputer dan laptop. Tablet banyak digunakan oleh semua
masyarakat mulai dari pekerja kantoran hingga siswa sekolah dasar. Tablet juga
dapat di gunakan untuk aktivitas santai seperti bermain vidio game, menonton
drama atau youtube dan menjelajahi internet.

Tablet atau iPad dapat di gunakan sebagai alat informasi yang efektif bagi
siswa untuk memperoleh pengetahuan. Tablet juga dapat dikatakan sebagai

perangkat yang memudahkan pengajaran, seperti mencari informasi mengenai



tugas, menarik siswa untuk fokus belajar, mendorong pembelajaran mandiri siswa

dan menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan efektif. (!4

3. Dampak Penggunaan Gadget
Gadget memiliki dampak positif, yaitu sebagai berikut : 1
a. Dampak positif
(1) Praktis
Gadget memiliki perangkat yang memfasilitasi’ komunikasi. jarak jauh
dengan keluarga contohnya melalui aplikasi Whatssapp.
(2) Imajinasi Berkembang
Orang-orang yang terlibat dalam industri teknologi cenderung
menunjukkan peningkatan dalam kreativitas dan inovasi secjalan dengan
kemajuan gadget yang semakin maju dan canggih.
(3) Mudah Mencari Informasi
Memiliki gadget memudahkan dalam mengakses informasi apapun, bahkan
berita luar negeri.
(4) Menumbuhkan Kecerdasan
Gadget memungkinkan semua orang mempelajari apa yang tidak mereka
ketahui atau karena suatu penasaran.
(5) Meningkatkan Rasa Percaya Diri
Ketika bermain game dan berhasil memenangkannya, pengguna gadget
mungkin akan termotivasi untuk mencoba permainan lain dan terampil

menggunakan teknologi lainnya.
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b. Dampak Negatif

Gadget memiliki dampak negatif, yaitu sebagai berikut : 1>
(1) Kerusakan pada mata

Penggunaan gadget yang terlalu lama dapat menyebabkan gangguan
penglihatan dan hilangnya minat-membaca pada masyarakat, terutama anak-
anak yang lebih tertarik pada permainan yang ada di gagdet.
(2) Malas dalam melakukan aktivitas

Gadget saat ini menyediakan banyak aplikasi' yang membuat anak-anak
cenderung lebih menyukai bermain gadget dari pada melakukan olahraga atau
membantu orang tua membersihkan rumah, yang dapat meningkatkan risiko
kesehatan bagi mereka.
(3) Tidak peduli dengan orang lain

Kecanduan gadget dapat menyebabkan anak kurang memperhatikan
lingkungan sekitar, bahkan saat berbicara dengannya. Hal ini dikarenakan anak
lebih mementingkan gadget dibandingkan lingkungan sckitarnya. Jika anak
sudah kecanduan bermain gadget, dapat mengakibatkan anak kesulitan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, peran orang tua sangat
penting bagi meraka karena orang tua adalah teladan bagi anak-anaknya, seperti
mengajaknya mengobrol, belajar, pergi berlibur dan lainnya.
(4) Ketergantungan dan Agresif

Kecanduan gadget membuat anak merasa tidak bisa hidup tanpa gadget
sehingga anak menjadi lebih agresif jika terdapat isu-isu seperti pembunuhan,

pemerkosaan, penyerangan, kekerasan dan lainnya.
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(5) Gangguan Tidur

Orang yang menggunakan gadget tanpa pengawasan orang tua dapat
mengganggu pola tidurnya, yang dapat menyebabkan seseorang bermain
dengan gadget hingga larut malam tanpa disadari sehingga sulit untuk bangun

di pagi hari.

4. Lama Durasi Penggunaan Gadget

Lama durasi penggunaan gadget tergantung kebutuhan dan tujuan masing-
masing setiap orang. Beberapa orang mungkin hanya menggunakan gadget selama
beberapa jam sehari, tetapi yang lain mungkin menggunakan gadget lebih lama.
Namun penggunaan gadget secara berlebihan dapat berdampak buruk bagi
kesehatan fisik dan mental. Hal ini dapat menyebabkan stress, gangguan tidur
ataupun masalah penglihatan. Oleh karena itu, penting untuk membatasi waktu
menatap layar gadget meskipun gadget menawarkan banyak mantaat, penting juga
untuk membatasi penggunaaannya, yang dimana penggunaan gadget terbagi
menjadi 2 kategori yaitu, baik jika digunakan selama 2 jam dan buruk jika

digunakan lebih dari 2 jam. (19

B. Mata Kering

1. Definisi

Mata kering atau yang dikenal sebagai dry eye disebabkan oleh kerusakan
pada lapisan udara mata, permukaan kelopak mata atau jaringan epitel. Mata kering
dapat mempengaruhi kualitas hidup penderitanya karena menyebabkan rasa sakit,

ketidaknyamanan dan menurunkan kemampuan untuk melakukan tugas yang
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memerlukan perhatian visual yang baik. Hal ini juga dapat mengurangi
produktivitas kerja. Prevalensi mata kering berbeda-beda di seluruh dunia, dari 5%
hingga 50% dan cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. Prevalensi
wanita memiliki mata kering lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Salah satu
alasannya adalah wanita pasca-menopause karena mengalami penurunan kadar
hormon estrogen yang berperan penting dalam produksi lapisan air mata. (7
Beberapa gejala subjektif pada mata kering seperti kemerahan, rasa terbakar,
rasa tertusuk; rasa adanya benda asing, gangguan penglihatan dan fotofobia. Gejala
subjektif pada mata kering seringkali tidak spesifik dan umumnya berupa
ketidaknyamanan pada area mata. Mata kering diklasifikasikan berdasarkan
penyebabnya. Salah satunya yaitu Evaporative dry eye yang di sebabkan oleh
penguapan air yang berlebih. Seseorang cenderung mengkedipkan mata lebih
sedikit saat menggunakan gadget dalam waktu lama karena akan menyipitkan mata

untuk mempertahankan fokus yang lebih baik. 17

2. Gejala

Gejala awal mata kering dapat berupa sensasi kering, terbakar, gatal,nyeri,
sensasi benda asing, fotofobia dan penglihatan kabur. Gejala ini sering diperburuk
di lingkungan yang berasap atau kering dengan pemanasan ruangan, membaca atau
menggunakan gadget terlalu lama. Selama tahap awal mata kering, penghlihatan
mungkin sedikit terganggu. Pada kasus lanjut dapat timbul ulkus pada kornea,
penipisan kornea dan perforasi. Terkadang, infeksi bakteri sekunder dapat
menyebabkan parut dan vaskularisasi pada kornea yang sangat mengganggu

penglihatan dan bahkan dapat menyebabkan kebutaan.'®)
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Lingkungan yang kering, panas matahari yang menyengat dan pada ketinggian
tertentu, gejala mata kering semakin meningkat. Selain itu, pekerja yang
membutuhkan konsentrasi tinggi, seperti menyetir, membaca atau bekerja didepan
gadget akan menurunkan jumlah berkedip yang menyebabkan penguapan air mata

berlebihan. !®

3. Faktor Risiko
Mata kerihg mempunyai 'dua faktor risiko, antara lain ; ®
a. Faktor Internal
(1) Usia dan Jenis Kelamin
Penggunaan gadget adalah penyebab utama mata kering pada orang
dibawah usia 40 tahun. Penggunaan gadget yang lama berkorelasi dengan
tingkat kedipan dan sudut penglihatan layar yang tinggi akan meningkatkan
fisura palpebra dan disfungsi kelenjar meibom. Penggunaan layar gadget
menyebabkan peningkatan stress oksidatif, penurunan musin dan kelainan
kelopak mata. Paparan cahaya biru dari gadget juga mcnyebabkan mata kering
yang meningkatkan ekspresi factor dan inflamasi pada kornea dan lapisan air
mata dan mengurangi viabilitas sel. Selain itu, kekurangan hormon
menyebabkan mata kering pada wanita, karena adrogen pada laki-laki lebih
banyak dari pada wanita.
(2) Obat-obatan
Ketika seseorang mengonsumsi obat-obatan seperti antihistamin dan
antidepresan yang dapat menyebabkan mata kering dan memperburuk gejalanya.

Hal ini karena obat-obatan tersebut dapat mengganggu produksi air mata atau
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membuat air mata menjadi lebih kental yang dapat mengurangi kelembapan
mata.
(3) Kelainan Refraksi
Kelainan refraksi adalah kelainan pembiasan cahaya pada mata yang
menyebabkan cahaya tidak terfokus pada retina, baik didepan maupun di
belakang retina. Akibatnya, cahaya mungkin tidak berada dititik fokus. Hal ini
dapat terjadi karena otot mata bekerja secara bersamaan karena terlalu banyak
atau tidak cukup radiasi cahaya yang diterima mata: Inilah salah satu penyebab
mata cepat lelah, serta kckurangan kelembapan dipermukaan mata yang
menyebabkan mata kering.
(4) Gaya Hidup
Gaya hidup seperti merokok dapat menyebabkan lapisan udara mata
tidak stabil, menyebabkan iritasi langsung pada mata dan penguapan yang lebih

cepat karena asap rokok dapat mempercepat perkembangan mata kering.

b. Faktor Eskternal
(1) Suhu dan Kelembapan
Udara kering dan panas dapat mencemari penguapan udara mata dan
menyerap kelembapan dari permukaan mata, yang menyebabkan mata kering
dan iritasi. Hal ini dapat terjadi ditempat kering, diruang AC atau saat

menggunakan kipas angin.('®)
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(2) Tingkat Pencahayaan
Pencahayaan merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang baik, memberikan kenyamanan dan meningkatkan produktivitas
manusia. Pencahayaan yang baik merupakan faktor penting dalam memberikan
kondisi visual yang baik. Pencahayaan yang buruk ditempat kerja dapat
menyebabkan mata lelah atau ketegangan mata dan jika pencahayaan terlalu
kuat juga dapat menyebabkan silau. Hal ini dapat disebabkan oleh kelelahan
otot mata‘'dan saraf mata yang di sebabkan oleh ketegangan mata yang terus-
menerus. (¥
(3) Kebiasaan membaca
Mata kering terjadi ketika kelenjar air mata tidak mengeluarkan cukup
air mata atau air mata yang dihasilkan tidak cukup untuk melumasi dan
melindungi permukaan mata. Kebiasaan membaca dapat menyecbabkan kelopak
mata berkedip lebih sedikit yang mengurangi aliran udara keseluruh permukaan
mata. Selain itu, membaca langsung dari layar gadget dapat menyebabkan mata
bekerja terlalu lama, yang meningkatkan jumlah air mata yang keluar. ¥
(4) Durasi penggunaan gadget
Menggunakan gadget dalam jangka waktu lama tanpa istirahat yang
cukup meningkatkan risiko Digital eye strain (DES) salah satunya mata kering.
Menurut Nasional Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH),
penggunaan gadget dalam durasi lama dapat mempengaruhi kesehatan mata.
Selain itu, NIOSH mengungkapkan bahwa sekitar 90% orang menghabiskan

setidaknya 3 jam sehari didepan layar gadget.>?)
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4. Klasifikasi
Mata kering dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan etiopatologi yaitu: ¢!
a. Mata Kering Defisiensi Aqueous (MKDA)
Ketidakmampuan mengeluarkan air mata karena disfungsi kelenjar
lakrimal asinar atau berkurangnya sekresi air mata. Kondisi ini mengaki-
batkan tekanan osmotik tinggi karena evaporasi akan berlangsung

normal.

b. Mata Kering Evaporasi (MKE)

Mata kering evaporasi (MKE) terjadi akibat hilangnya cairan air mata
dari permukaan mata saat kelenjar air mata berfungsi normal. Kondisi ini
mungkin di pengaruhi oleh factor intrinsic (struktur kelopak mata) dan
factor ekstrinsik (penyakit permukaan mata atau pengaruh obat topikal)

sehingga saat ini hubungan keduanya sulit dibedakan.

. Diagnosis
a. Kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI)

Ocular surface disease index (OSDI) adalah kuesioner yang paling
umum digunakan untuk mendiagnosis penyakit mata kering ketika skornya
diatas 30. Kuesioner Ocular surface disease index (OSDI) terdiri dari 12
pertanyaan yang dibagi menjadi 3 kategori pertanyaan 4,3,2,1 dan 0. Di
interpretasikan dengan skala 0 sampai 100, semakin tinggi penilaian maka

semakin tinggi pula risiko mata kering. ??
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Gambar 2.1 Kuesioner Ocular Surface Disease Index (OSDI)

Ocular Surface Disease Index® (OSDI®)*

Ask your patients the following 12 questions, and circle the number in the box that best represents each
answer. Then, fill in boxes A, B, C, D, and E according to the instructions beside each.

A2, . A FN

Wi\

e 23 -32:Moderate (Sedang)

e 33-100: Severe (Berat)

b. Schirmer’s Test
Tes sekresi air mata (Schirmer’s test) merupakan alat yang dapat

membantu mengevaluasi produksi air mata, terutama pada pasien dengan
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dugaan keratokonjungtivitis sicca, mata kering, atau produksi air mata
berlebihan. Tes ini di dasarkan pada prinsip aksi kapiler, yang
memungkinkan komponen air mata mengalir di sepanjang strip tes kertas
seperti cairan lain dalam tabung kapiler. Kecepatan aliran air mata
sepanjang strip tes berbanding lurus dengan kecepatan produksi air mata.
Gunakan strip kertas saring berukuran 5 mm x 30 mm.

Tes ini memerlukan strip tes Schirmer berlabel "L" dan "R" untuk mata
kiri.dan kanan. Setiap strip ditekuk pada sudut' 90°. Pasien kemudian di
instruksikan untuk melihat k e atas, sementara pemeriksa menarik kelopak
mata pasien ke bawah. Tempatkan ujung strip tes yang melengkung pada
mata sehingga berada di antara konjungtiva palpebra posterior dan bulbar
mata. Sctelah kedua strip dipasang, pasien di minta menutup mata secara
perlahan (tanpa memencet mata) selama 5 menit. Pasien kemudian diminta
membuka matanya dan melihat ke atas agar strip tes dapat di lepas. Skor
tes  Schirmer di tentukan dengan mengukur panjang area basah strip
terhadap durasi pergerakan fluida atau cairan dalam hitungan menit. Skor
yang melebihi 15 mm dalam waktu 5 menit dianggap normal. Skor di
bawah 5 mm dalam 5 menit menunjukkan defis iensi air mata atau kondisi
di mana produksi air mata tidak mencukupi untuk menjaga kelembapan

permukaan mata “4¢,
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Gambar 2.2 Pemeriksaan Schirmer'’s Test 1
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Selain itu disarankan menggunakan obat tetes mata tanpa pengawet jika
digunakan lebih sering (lebih dari 4 kali/hari), sedangkan obat tetes mata
dengan pengawet cukup digunakan pada pasien mata kering ringan dan

memiliki lapisan permukaan mata yang sehat. ?%
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b. Modifikasi Lingkungan atau Faktor Eksogen

Selain diberikan terapi air mata buatan, ada beberapa hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu untuk menyingkirkan penyebab berpotensi
mengiritasi ocular, seperti :

(1) Menghindari paparan asap rokok karena efeknya berdampak pada
lapisan lemak dan protein tirai air mata.

(2) Menghindari udara pajangan angin jika dalam keaadaan udara yang
lembab dengan menggunakan pelindung serta mengubah aliran udara
ditempat kerja atau rumabh.

(3) Jika banyak melakukan aktivitas didepan gadget atau membaca
sebaiknya, posisi layar komputer di turunkan di bawah garis mata
untuk mengurangi celah antara kelopak mata (fisura palpebra) dan
melakukan latihan berkedip agar dapat meningkatkan refleks berkedip

untuk meperbaiki keluhan mata kering. >

7. Hubungan Lama Durasi Penggunaan Gadget dengan Mata Kering
Lama penggunaan gadget menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kejadian mata kering. Jika seseorang terlalu lama menatap layar gadget, refleks
berkedip akan berkurang sehingga mengakibatkan penguapan air mata
berlebihan atau berkurangnya frekuensi berkedip. Meningkatkannya
permukaan mata yang terpapar faktor yang dapat menyebabkan peningkatan
evaporasi air mata dan memicu ketidakstabilan lapisan air mata sehingga

menimbulkan sindrom mata kering.®
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C. Kajian Keislaman

Waktu merupakan salah satu kenikmatan tertinggi yang diberikan oleh
Allah SWT kepada manusia. Manusia harus efektif mungkin untuk memenuhi
tugasnya sebagai makhluk Allah di bumi. Islam mengendalikan waktu sebagai
kehidupan yang berkelanjutan, tidak ada yang bisa mendorong atau
mengundurkannya. Namun, waktu tampaknya tidak lagi menjadi persoalan
penting bagi sebagian orang, termasuk generasi muda. Hal ini tidak dapat
dipisahkan dari dampak negatifnya, yang dihadirkan oleh kemajuan zaman,
mereka seolah tampak hidup abadi dan selalu berjabat tangan dengan benda
tersebut (gadget). Allah SWT menjelaskan pentingya waktu dalam kehidupan,

termasuk dalam QS. Al-*Ashr/103:1-3

0 R 1301555 ol a5 1350 Gl ) 28 - Bt & Jailly

gl 130533

Terjemahannya :
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat-
menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat-menasihati supaya
menetapi kesabaran.
Tiga ayat sebelumnya menekankan betapa pentingnya waktu dan
peringatan tentang kerugian yang dialami manusia. Tanggung jawab setiap
muslim adalah menjaga kesehatan, termasuk kesehatan mata. Muhammadiyah

mengingatkan semua orang untuk memanfaatkan waktu dengan baik dan

menghindari aktivitas yang tidak bermanfaat. Salah satu nikmat Allah yang
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harus dijaga adalah mata. "Mata kering" adalah ketika seseorang mungkin
mengabaikan kesehatan mata mereka karena kebiasaan buruk seperti terlalu
banyak menggunakan gadget atau tidak memperhatikan pola hidup sehat.*®
Muhammadiyah menyatakan bahwa tidak semua orang akan merugi,
mereka yang beriman, melakukan amal saleh, dan saling menasihati akan
terhindar dari kerugian.-Mereka juga menyatakan bahwa menjaga kesehatan
mata adalah salah satu cara untuk bersyukur atas nikmat yang diberikan kepada
mereka. Ini termasuk upaya untuk saling mengingatkan untuk mencegah mata

kering, yakni: ¢

a. Penglihatan
Salah satu indra paling penting yang memungkinkan kita menikmati
keindahan dunia adalah mata. Tanpa penglihatan yang baik, banyak
aktivitas schari-hari kita, seperti bekerja, belajar, dan berinteraksi
dengan orang lain akan terhambat.

b. Kebiasaan buruk
Kebiasaan seperti terlalu , Jama’ menatap layar gadget, dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan mata. Efek yang paling
umum dari kebiasaan ini adalah ketegangan dan kelelahan mata.
kebiasaan ini juga dapat menyebabkan masalah jangka panjang seperti
rabun jauh.

c. Perawatan mata dalam islam
Rasulullah SAW telah mengajarkan cara menjaga kesehatan mata,

termasuk menggunakan celak itsmid. Celak ini dianggap memiliki nilai

23



estetika dan dianggap dapat memberikan manfaat dan kesehahatan bagi
mata®®”. Diantaranya HR. Abu Dawud No. 3878, Tirmidzi No. 2013,

dan Ibnu Majah No. 3496.

};.EJ\ :L.;;j ¢ }Qa:j\ }ié»
Terjemahannya:

Bercelaklah kalian dengan menggunakan itsmid, karena itsmid
dapat mempertajam mata dan menumbuhkan bulu mata. (47

Untuk menunjukkan perhatian beliau terhadap perawatan mata secara
alami, Nabi Muhammad SAW menganjurkan penggunaan celak itsmid, sejenis
batu mineral alami yang dihaluskan, karena memiliki manfaat untuk
meningkatkan kejernihan penglihatan dan memperkuat bulu mata. Selain itu,

ada dalam HR. Ibnu Majah No. 3495.

- ) @ - y &/ % 2 ? A A G- N P
s J.a&(..uj ke W) o A sy O 1 JB Wl ol o8
Terjemahannya:

Rasulullah SAW bercelak sebelum beliau tidur dengan menggunakan
itsmid tiga kali di mata kanan dan tiga kali di mata kiri. “#7)

Hadis ini menunjukkan bagaimana Nabi SAW sering menggunakan celak,
bahkan menyebutkan jumlah olesan yang digunakan untuk masing-masing

mata dalam perawatannya.*¥
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Menurut agama Islam, mata adalah salah satu nikmat Allah yang paling
penting dan harus digunakan dengan benar. Dalam surah An-Nahl ayat 78,
Allah SWT mengatakan bahwa Dia telah memberikan pendengaran,
penglihatan, dan hati kepada manusia untuk membuat mereka bersyukur. Salah
satu cara untuk menunjukkan-rasa syukur adalah dengan menghindari
menggunakan mata Anda untuk hal-hal yang tidak berguna, seperti
menggunakan gadget terlalu lama. Menghabiskan waktu berjam-jam di depan
layar tanpa tujuan yang jelas bukan hanya berdampak negatif pada kesehatan
seseorang, seperti mata kering, ketegangan mata, dan gangguan tidur, tetapi
juga dapat menghalangi mereka dari memenuhi kewajiban agama mereka,
seperti shalat, membaca Al-Qur'an, atau berdzikir®?. Rasulullah SAW juga

bersabda dalam HR. Bukhari No. 6412.
A5 Bl ¢ 1 e 8 gd i s

Terjemahannya:

Dua nikmat yang banyak dilalaikan oleh manusia: kesehatan dan waktu
luang.

Hadis ini mengingatkan bahwa kesehatan mata adalah amanah yang harus
dijaga dan bahwa waktu harus dihabiskan untuk hal-hal produktif. Dengan
demikian, rasa syukur atas nikmat Allah dan bagian dari menjaga amanah-Nya
dapat ditunjukkan dengan mengelola penggunaan gadget secara bijak,
menyeimbangkan aktivitas digital dengan istirahat yang cukup, dan

menggunakan mata untuk hal-hal yang bermanfaat.*?)
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Bahwasa-Nya Allah SWT telah bersumpah demi waktu atau masa.
Dikatakannya, manusia sungguh merugi, kecuali mereka memanfaatkannya
dengan melakukan hal-hal baik. Dengan cara ini kita tidak akan membuang

waktu dan termasuk golongan salah satu orang yang beruntung. Idealnya,

. AUWAQnAa
\“hl "A‘qu

< Ny
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[ MATA KERING ]

Bagan 2.1 Kerangka Teori
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BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Berlandaskan latar belakang, t a_tinjauan pustaka sehingga dapat

disusun kerangka yakni :

B. Variabel dan Definisi Op

Tabel 3.1 Variabel dan Definisi operasional

Variabel Definisi Media Rasio Hasil
Mata kering | Penyakit -Kuesioner | Ordinal 0-12  : Normal
yang OSDI 13-22 :Ringan
disebabkan 23-32 : Sedang
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oleh

berbagai -Schirmers | Ordinal
faktor, Test
termasuk

)

%,
e,

ey 2,
TR

/'J(l

layar gadget.

33-100 : Berat

>15  :Normal
11 — 15 : Ringan
5—10 : Sedang

<5 : Berat

C. Hipotesis

1. Hipotesis Alternatif

Terdapat hubungan Lama Durasi Penggunaan Gagdet Terhadap Mata

Kering Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar.
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2. Hipotesis Nol

Tidak terdapat hubungan Lama Durasi Penggunaan Gagdet Terhadap

Mata Kering Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar.
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Jniversitas Muhammadiyah Makassar.

D. Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Semua mahasiswa fakultas kedokteran unismuh makassar.
2. Sampel
Menerapkan teknik sampel simple random sampling pada mahasiswa

fakultas kedokteran unismuh makassar.
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a. Kriteria inklusi

(1) Mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner.
(2) Mahasiswa angkatan 2022 Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar.

(3) Mahasiswa yang bersedia melakukan Schirmer’s Test

. Kriteria ekslusi

Keterangan :
N = Jumlah kelompok
n = Ukuran sampel

e = Kesalahan pengambilan sampel (10%)
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N
" 1+ N(e)?

B 269
T 14 269(10%)>2

269

’\ //"'qv“
\

Index (OSDI).
(c) Mengambil data dengan melakukan pemeriksaan Schirmer’s Test.
(d) Melakukan pengolahan data.

(e) Menyediakan data yang sudah disiapkan.
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G. Teknik Analisis Data

1. Analisis univariat
Menganalisis secara deskriptif setiap variabel penelitian lalu
menjumlahkan distribusi frekuensi data variabel penelitian terhadap lama

durasi penggunaan gadget dengan mata kering.

2. Analisis bivariat
Menilai apakah terdapat hubungan antar dua variabel yaitu variabel
dependen dan independen. Analisisnya memakai metode Chi-Square dan
hasil yang diperoleh dari uji statistik ini akan mendapatkan nilai P.
Penelitian ini memakai tingkat kemaknaan sebesar 0,05. Maka ditetapkan
kalau p < 0,05 berarti ada hubungan bermakna yaitu Ha diterima dan HO
ditolak dan kalau p > 0,05 berarti tidak bermakna artinya Ha ditolak dan HO

diterima.

H. Etika Penelitian
Mempergunakan manusia menjadi subjek, demikian peneliti bakal
menggunakan etika penelitian yakni :
1. Lembar persetujuan
Responden penelitian diberikan formulir persetujuan dan dijelaskan
tujuan dari penelitian yang sedang berlangsung serta pengaruh yang

kemungkinanan bisa timbul selama dan setelah penyusunan data. Apabila
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responden tidak menerima maka peneliti tidak memaksakan dan

menghargai keputusan responden.

2. Tanpa nama

ormulir media ukur dan

ta.
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I. Alur Penelitian

Penyusunan proposal penelitian

Mengurus kode etik penelitian dan surat permohonan izin penelitian

N\

Kesimpulan dan Saran

Bagan 4.1 Alur Penelitian
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BABYV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sampel atau Populasi

Sudah dilakukan penelitian tentang hubungan lama penggunaan gadget dengan
gejala mata kering pada mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah
Makassar. Sampel diperoleh sesuai kriteria inklusi yang ditetapkan. Pengumpulan
data dilakukan-dengan kuesioner mengenai lama jpenggunaan gadget, indeks
penyakitpermukaan mata (OSDI), dan 1uji. Schirmer. Pada penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional dengan metode Chi square dan pendekatan
analitik observasional serta teknik simple random sampling. Berjumlah 73 sampel.

Data yang terkumpul kemudian disusun dalam bentuk tabel menggunakan
Microsoft Excel. Selanjutnya, data diolah dan dianalisis dengan aplikasi SPSS

Statistic 27 dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk crosstab.

B. Analisis Data

Di peroleh melalui analisis data yaitu analisis univariat dan bivariat. Di
bawah ini hasil analisis data, yakni:
1. Analisis Univariat

Analisis data ini dilakukan untuk memaparkan karakteristik sampel dalam
penelitian. Berikut gambarannya yang mengacu pada beberapa variabel, yakni:
a. Jenis kelamin

Di bawah adalah deskripsi mengenai karakteristik sampel yang di

kelompokkan sesuai jenis kelamin :
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Tabel 5.1 Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 17 23,0
Perempuan 56 77,0
Total 100

Dapat dilihat berda mlah (frekuensi) diatas

A

s

P
//qu ..... \\\\

S
/4N

Diagram Batang di atas memperlihatkan bahwa berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 56 sampel (76,71%) lebih besar dibandingkan berjenis kelamin laki-

laki dengan jumlah 17 sampel (23,29%).
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b. Usia

Di bawah adalah deskripsi mengenai karakteristik sampel yang di

kelompokkan sesuai usia :

Tabel 5.2 Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia

60

Persentase (%)

1,4

50

40

30

20

10

15,1%

11.0%
”

1,0% .
1

4,0%

18 19

20

21

22
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Diagram batang diatas memperlihatkan bahwa sampel yang berusia 20 tahun
dengan jumlah 50 sampel (68,49%) lebih besar dibandingkan yang berusia 19 tahun
jumlah 11 sampel (15,07%), berusia 21 tahun dengan jumlah 8 sampel (10,96%),

berusia 22 tahun dengan jumlah 3 sampel (4,11%) dan berusia 18 tahun dengan

jumlah 1 sampel (1,37%).
c¢. Lama Durasi Penggunaan Gadget

Di bawah adalah deskripsi mengenai ~karakteristik sampel yang di

kelompokkan sesuai lama durasi pehggunaan gadget :

Tabel 5.3 Karakteristik Sampel Berdasarkan Lama Durasi Penggunaan Gadget

Lama Durasi Frekuensi (n) Persentase (%)

Penggunaan Gadget

<2 jam (baik) 8 11,0
>2 jam (buruk) 65 89,0
Total 73 100

Dapat dilihat berdasarkan tabel distribusi jumlah (frekuensi) diatas
memeprlihatkan bahwa dari 73 sampel lama durasi penggunaan gadget >2 jam

(buruk) dengan jumlah 65 sampel lebih besar dibandingkan lama durasi pengguna

gadget <2 jam (baik) dengan jumlah 8 sampel.
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Gambar 5.3 Diagram Batang Karakteristik Sampel Berdasarkan Lama Durasi

Penggunaan Gadget

Lama Durasi Penggunaan Gadget

Tabel 5.4 Karakteristik Sampel Berdasarkan Ocular Surface Disease Index

(OSDI)
OSDI Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 10 13,7
Ringan 6 8,2
Sedang 21 28,8
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Berat 36 49,3

Total 73 100

Dapat dilihat berdasarkan tabel < distribusi jumlah (frekuensi) diatas

A e Disease Index (OSDI) kategori

menunjukkan bahwa dari 73 sampe

-------

Diagram batang diatas memperlihatkan bahwa sampel Ocular Surface Disease
Index (OSDI) kategori berat dengan jumlah 36 sampel (49,3%) lebih besar

dibandingkan kategori sedang dengan jumlah 21 sampel (28,8%), kategori normal
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dengan jumlah 10 sampel (13,7%) dan kategori ringan dengan jumlah 6 sampel

(8,2%).

e. Schirmer’s Test
Di bawah adalah deskripsi mengenai karakteristik sampel yang di

kelompokkan sesuai schirmer’s test :

Tabel 5.5 Karakteristik Sampel Berdasarkan Schirmer’s Test

Schirmer’s Test Mata Kanan Mata Kiri
Frekuensi Persentase | Frekuensi | Persentase
(1) (%) (n) (%)
Normal vy 39,7 30 41,1
Ringan 12 16,4 10 13,7
Sedang 22 30,1 24 32,9
Berat 10 13,7 9 12,3
Total 73 100 73 100

Dapat dilihat berdasarkan tabel distribusi jumlah (frekuensi) diatas
memeperlihatkan bahwa dari 73 sampel schirmers test terbagi menjadi mata kanan
dan mata kiri, yang dimana kategori normal pada mata kanan dengan jumlah 29
sampel dan mata kiri dengan jumlah 30 sampel lebih banyak dibandingkan kategori
sedang pada mata kanan dengan jumlah 22 sampel dan mata kiri dengan jumlah 24
sampel, kategori ringan pada mata kanan dengan jumlah 12 sampel dan mata kiri
dengan jumlah 10 sampel serta kategori berat pada mata kanan dengan jumlah 10

sampel dan mata kiri dengan jumlah 9 sampel.
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Gambar 5.5 Diagram Batang Karakteristik Sampel Berdasarkan Schirmer’s Test

Schirmer's Test

o 397% 41,1%

2. Analisis Bivariat
Untuk mengetahui hubungan antar dua variabel. Dalam penelitian ini
analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan lama durasi

penggunaan gadget terhadap mata kering pada mahasiswa fakultas kedokteran
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universitas muhammadiyah makassar. Uji variabel yang dipakai yakni uji Chi

Square. Di bawah ini hasil uji bivariatnya:

Tabel 5.6 Hubungan Lama Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Mata Kering

Berdasarkan Ocular Surface Disease Index (OSDI)

Ocular Lama Durasi Total P-
Surface Penggunaan Gadget Value
Disease

Index <2 Jam >2 Jam

(OSDI) (baik) (buruk)

(n) (%) (m | (%) | @ | (%)

Normal 8 11,0 2 2,7 10 13,7 0,000*
Ringan 0 0,0 6 8,2 6 8,2
Sedang 0 0,0 21 28,8 21 28,8
Berat 0 0,0 36 49.3 36 49,3
Total 8 11,0 65 89,0 73 100,0

Berdasarkan tabel Ocular Surface Disease Index (OSDI) diatas, dapat diketahui
bahwa dari 10 responden (13,7%) tergolong kategori normal, 8 responden (11,0%)
diantaranya menggunakan gadget selama <2 jam dan 2 responden (2,7%) memakai
gadget selama >2 jam. Ada 6 responden (8,2%) yang tergolong kategori ringan dan
memakai gadget selama >2 jam. Pada 21 responden (28,8%) yang tergolong
kategori sedang dan memakai gadget selama >2 jam. Pada 36 responden (49,3%)

yang tergolong kategori berat dan menggunakan gadget selama >2 jam. Hasil Uji
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Chi-Square yang dipakai sebagai penilai ada atau tidaknya hubungan lama durasi
penggunaan gadget terhadap mata kering pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas muhammadiyah makassar, dilihat berdasarkan nilai signifikan atau
nilai p-value yang dihasilkan. Pada uji ini p-value yang dihasilkan sebesar 0,000
(<0,05). Hasilnya membuktikan bahwa terjadi penolakan pada HO atau ada

hubungan antara kedua variabel.

Tabel 5.7 Hubungan Lama Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Mata Kering

berdasarkan Schirmer’s Test-Pada Mata Kanan

Lama Durasi Total P-
Schirmer’s Penggunaan Gadget Value
Test
<2 Jam >2 Jam
(Mata Kanan) .
(baik) (buruk)
m | (%) | m | (%) | m) | (%)
Normal 8 11,0 21 28,8 29 39,7 | 0,003*
Ringan 0 0,0 12 16,4 12 16,4
Sedang 0 0,0 22 30,1 22 30,1
Berat 0 0,0 10 13,7 10 13,7
Total 8 11,0 65 89,0 73 | 100,0

Berdasarkan tabel Schirmer’s test pada mata kanan diatas, dapat diketahui
bahwa dari 29 responden (39,7%) tergolong kategori normal, 8 responden (11,0%)

diantaranya memakai gadget selama <2 jam dan 21 responden (28,8%) memakai
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gadget selama >2 jam. Pada 12 responden (16,4%) yang tergolong kategori ringan
dan memakai gadget selama >2 jam. Pada 22 responden (30,1%) yang tergolong
kategori sedang dan memakai gadget selama >2 jam. Pada 10 responden (13,7%)
yang tergolong kategori berat dan menggunakan gadget selama >2 jam. Hasil Uji
Chi Square yang dipakai sebagai penilai ada atau tidaknya hubungan lama durasi
penggunaan gadget terhadap mata kering pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas muhammadiyah makassar, dilihat sesuai nilai signifikan atau nilai p-
value yang dihasilkan. Pada uji ini p-value yang dihasilkan sebesar 0,003 (<0,05).
Hasil tersebut berarti bahwa terjadi penolakan pada HO atau ada hubungan antar

kedua variabel.

Tabel 5.8 Hubungan L.ama Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Mata Kering

berdasarkan Schirmer’s Test Pada Mata Kiri

Lama Durasi Total P-
Schirmer’s Penggunaan Gadget Value
Test
<2 Jam >2 Jam
(Mata Kiri) .
(baik) (buruk)
() (Y0) (n) (%) | (m) | (%)
Normal 8 11,0 22 30,1 30 41,1 | 0,005*
Ringan 0 0,0 10 13,7 10 13,7
Sedang 0 0,0 24 32,9 24 32,9
Berat 0 0,0 9 12,3 9 12,3
Total 8 11,0 65 89,0 73 | 100,0
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Berdasarkan tabel Schirmer’s test pada mata kiri diatas, dapat diketahui bahwa
dari 30 responden (41,1%) tergolong kategori normal, 8 responden (11,0%)
diantaranya memakai gadget selama <2 jam dan 22 responden (30,1%) memakai
gadget selama >2 jam. Pada 10 responden (13,7%) yang tergolong kategori ringan
dan memakai gadget selama >2 jam. Pada 24 responden (32,9%) yang tergolong
kategori sedang dan memakai gadget selama >2 jam. Pada 9 responden (12,3%)
yang tergolong kategori berat dan memakai gadget selama >2 jam. Hasil Uji Chi
Square yang-digunakan scbagai penentu ada atau tidaknya hubungan lama durasi
penggunaan gadget terhadap mata kering pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas muhammadiyah makassar, ditampakkan berdasarkan nilai signifikan
atau nilai p-value yang dihasilkan. Pada uji ini p-value yang dihasilkan sebesar
0,005 (<0,05). Hasil tersebut berarti bahwa terjadi penolakan pada HO atau ada

hubungan antar kedua variabel.
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BAB VI
PEMBAHASAN
A. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian® yang diperoleh menunjukkan bahwa
terdapati hubungan antara lama durasi penggunaan gadget terhadap mata
kering berdasarkan Ocular Surface Disease Index (OSDI) didapatkan nilai
p=0,000 kemudian berdasarkan Schirmer’s test pada mata kanan didapatkan
nilai p=0,003 dan mata kiri didapatkan mnilai p=0,005 (< 0,05). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat penolakan pada HO atau terdapat
hubungan yang signifikan antara lama durasi penggunaan gadget terhadap
mata kering pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah

makassar.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mirsyanda
Rifanisa Putri, dkk yang analisis bivariatnya menghasilkan nilai P 0,003
(p<0,05)?% dan Firdalena Meutia, dkk yang analisis bivariatnya menghasilkan
nilai P 0,001 (p<0,05) yang menyatakan bahwa lama durasi penggunaan

gadget dapat mempengaruhi mata kering."

Penggunaan gadget dalam jangka waktu lama dan kebiasaan berkedip yang
rendah dapat menyebabkan penguapan berlebihan pada mata sehingga
menyebabkan mata kering®. Menurut Yuyun Ayu Safitri, dkk pada kelompok

usia muda (17-35 tahun) didapatkan ada 27,5% mengalami mata kering® dan
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menurut Zulfikri Khalil Novriansyah, dkk dimakassar mata kering lebih banyak

dijumpai pada perempuan dibandingkan laki-laki.(”)

Dalam penelitian ini,responden yang mengalami mata kering antara usia
18-22 tahun dan lebih banyak dijumpai pada perempuan dibandingkan laki-
laki. Mata kering bisa disebabkan melalui beberapa faktor internal maupun
eksternal, seperti durasi penggunaan gadget, usia dan jenis kelamin serta
lingkungan seperti ruangan, tertutup dengan Kkelembapan yang rendah dan
penggunaan AC yang dapat menyebabkan ketidakstabilan lapisan air mata
dengan mengubah lapisan lipidnya. Hal ini terjadi karena mata terus menatap
layar gadget dengan mata terbuka lebar dan frekuensi berkedip berkurang

sehingga menyebabkan penguapan air mata yang berlebihan®®

Menurut Wulansari (2022) dapat juga dipengaruhi oleh faktor media
informasi dan tingkat pengetahuan yang dimana informasi dapat mempengaruhi
tentang pengetahiuan sescorang, jika akurat dan terpercaya mendapatkan
informasi mengenai sebuah pelajaran maka pengetahuan dan wawasan akan
semakin berkembang sedangkan jika informasi tidak akurat dan terpercaya

maka tidak akan menambah pengetahuan®?,

Hubungan lama durasi penggunaan gadget terhadap mata kering
didapatkan 65 responden (89,0%) menggunakan gadget hingga lebih dari2 jam
setiap hari dan tergolong kedalam mata kering kategori sedang, berat dan
ringan. Penggunaan gadget dengan durasi yang lama dianggap menjadi faktor

risiko utama dari sindrom mata kering®? dan dapat memicu gangguan pola
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berkedip, gangguan distribusi meibom serta dapat menyebabkan berkurangnya
paparan permukaan mata terhadap lapisan air mata sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada permukaan mata®®. Meskipun hanya 8 peserta
(11,0%) melaporkan menggunakan gadget setidaknya 2 jam setiap hari tanpa
secara langsung mengalami mata kering ringan, sedang, atau berat, hal ini tidak
menghilangkan kemungkinan bahwa penggunaan gadget dalam jangka panjang
tanpa istirahat yang memadai dapat menyebabkan gejala yang dapat memburuk

seiring waktu. 39

Penerapan aturan 20-20-20 dapat membantu mengurangi terjadinya mata
kering. Penelitian oleh Talens-Estarelles C. et al (2023) menunjukkan bahwa
aturan ini berfungsi sebagai metode yang efektif untuk meredakan gejala mata
kering. Secara khusus, aturan 20-20-20 merekomendasikan bahwa setelah
menatap layar selama 20 menit, individu harus mengalihkan pandangan mereka
ke objek yang berjarak 20 kaki (6 meter) selama 20 detik®. Selain itu,
penggunaan air mata buatan dapat lebih membantu dalam meredakan gejala

yang terkait dengan mata kering.*®

B. Tinjauan Keislaman

Pahamilah bahwa Allah SWT telah menganugerahkan kepada umatnya
berupa pendengaran, penglihatan serta hati Nurani yang memungkinkan kita
memanfaatkan semua indera tersebut untuk bersyukur dan memahami

keagungan-Nya. Namun, banyak orang gagal untuk menghargai semua nikmat
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tersebut dengan tepat, yang mengakibatkan mata kita menjadi "kering" karena
kurangnya kepekaan spiritual dan kesadaran akan kebenaran. Pada surah QS.

Al-Mu’minun/23:78

-y

:)51 506 M 5.\3‘27\5 \.I.a.a‘j\j cw.j\ ‘,g (K] ;;.:‘j

Terjemahannya :

Dan Dialah yang telah menciptakan bagimu pendengaran,
penglihatan dan hati nurani, tetapi sedikit sekali kamu bersyukur.

Dalam surah ini menunjukkan bahwa Allah telah memberi umatnya
hati nurani, penglihatan serta pendengaran. Jika seseorang memperhatikan dan
mempertimbangkan karunia yang diberikan oleh Allah, mereka akan
menyadari ‘betapa besarnya nikmat yang diberikan Allah kepada umatnya.
Telinga yang terlihat sangat sederhana mampu mendeteksi berbagai jenis suara,
termasuk suara binatang atau suara alam seperti-angin .yang berhembus
kencang dan petir yang menggelegar serta juga dapat mengakap suara yang

dihasilkan oleh manusia sepertt music danbunyi kendaraan.

Mata memiliki kemampuan untuk menangkap cahaya dan bentuk objek,
mengidentifikasi beragam warna, menatap pesona alam, dan menelusuri
manfaat dan bahaya. Hati memiliki kapasitas untuk mengalami berbagai emosi,
merefleksikan kejadian, dan menarik pelajaran dari pengalaman untuk
membentuk respons terhadapnya. Pemanfaatan optimal dari ketiga anugerah
ini akan memberikan banyak manfaat. Pada akhirnya, akan mengarah pada

pengakuan bahwa Allah, dengan ilmu dan kuasa-Nya yang tak terbatas, adalah
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sumber segala nikmat dan karunia, sehingga layak menerima pujian dan syukur
atas segala pemberian-Nya. Sayangnya, hanya sedikit yang mencapai tingkat

kesadaran ini ®®. Selain itu terdapat juga dalam QS. Al-Mulk/67:23

eI
)

535 G B 53815 juaitliy adtdi 4 fass RS Gl 5 o8

Terjemahannya :

Katakanlah, "Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan
pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetap
sedikit sekali kamu bersyukur.

Dalam ayat ini, Allah mengajak manusia untuk merenungkan perbuatan
mereka. Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan kepada
kaum kafir bahwa Dialah yang menganugerahkan pendengaran agar manusia
dapat menyimak ajaran agama melalui utusan-Nya. Allah juga memberikan
penglihatan agar. mereka dapat mengamati dan memahami,fenomena alam
semesta.  Lebih lanjut, Allah mengaruniakan hati, akal, dan pikiran agar
manusia dapat berpikir, merenung, mempertimbangkan, dan membedakan
antara yang benar dan yang salah. Dengan karunia ini, manusia sebenarnya
memiliki potensi untuk melakukan segala hal yang bermanfaat bagi diri mereka
sebagai makhluk ciptaan-Nya.

Pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan suatu kesatuan. Manusia
menggunakan indra pendengaran dan penglihatan untuk memahami tanda-
tanda kekuasaan Allah dan hukum-hukum alam. Kedua indra ini dapat

dimanfaatkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi demi
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memenuhi kebutuhan hidup. Dalam penemuan ilmiah dan teknologi, metode
observasi sangat bergantung pada penggunaan pendengaran dan penglihatan.
Akan tetapi, jika hanya kedua indra tersebut yang digunakan dan hati (al-
af'idah) diabaikan dalam proses pengambilan keputusan terkait penerapan,
maka hasilnya justru akan kontraproduktif, bahkan lebih banyak mendatangkan
kerugian daripada manfaat.

Pada dasarnya, hati atau disebut al-af’idah bisa menjadi kompas dalam
pengambilan keputusan- terkait penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi,
yang dihasilkan melalui observasi dan pendengaran. Al-af'idah inilah bisa
dibangun kriteria ilmu pengetahuan dan science ethics dengan berlandaskan
nilai-nilai Islam. Sayangnya, hanya segelintir orang yang benar-benar
bersyukur kepada Allah atas nikmat yang sudah diberikan. Sedikit yang
menyadari betapa mereka bergantung pada nikmat tersebut; namun, ketika
sedikit saja nikmat itu ditunda atau ditarik oleh-Nya, mereka sangat merasakan
terbebani dan baru-mengingat-Nya. Ironisnya; setelah nikmat itu kembali dan
kesulitan berlalu, mereka kembali melupakan-Nya. 3¢

Surah Al-Mu'minun ayat 78 dan surah Al-Mulk ayat 23 mengingatkan kita
akan pentingnya bersyukur atas nikmat pendengaran, penglihatan, dan hati
nurani. Dalam era digital saat ini, di mana penggunaan gadget sangat dominan
dan penggunaan gadget secara berlebihan menunjukkan kurangnya rasa syukur
terhadap nikmat penglihatan yang sudah diberikan Allah SWT. Ketika seseorang
mengabaikan kesehatan mata demi penggunaan gadget yang tidak produktif, ia

tidak memanfaatkan anugerah tersebut dengan baik. Ayat ini juga mengingatkan
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kita untuk lebih menghargai dan menjaga kesehatan indra kita sebagai bentuk

syukur kepada Allah SWT.

Dalam Islam, penggunaan gadget bukanlah sesuatu yang dilarang, namun
harus dilakukan dengan penuh etika dan tanggung jawab. Islam mengajarkan
prinsip keseimbangan (wasathiyah), yang berarti bahwa segala sesuatu,
termasuk teknologi, harus digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak terlalu

banyak. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-A’raf/7:31

Y }o 3 2 (At ED{ o 2 5. Y s oi}w > w} PN a”/b Q}.}. Lo
G pedl S A 138,55 Vg 155505 13055 S (87 (0SGE05 1545 831

Terjemahannya:

Wabhai anak cucu adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

Meskipun Ayat i berbicara tentang makanan dan -minuman, tetapi
prinsipnya berlaku untuk semua hal, termasuk penggunaan gadget. Menurut
etika yang benar, gadget harus digunakan  untuk tujuan baik seperti belajar,
bekerja, berkomunikasi dengan baik, dan mendapatkan informasi bermanfaat.
Selain itu, menetapkan batasan waktu sangat penting untuk mencegah efek
negatif seperti kecanduan, gangguan kesehatan mata, dan melanggar kewajiban

ibadah. Dalam QS Ar-Rum/30:23
380 A 3 (B &) AL (5 AR5 5 45 il AR 4 G

< 0% .0 &

X ]
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Terjemahannya:

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah tidurmu pada
waktu malam dan siang serta usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran dan kekuasaan Allah) bagi kaum yang mendengarkan.
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antar lama durasi penggunaan gadget terhadap mata kering berdasarkan
OSDI didapatkan nilai p=0,000 kemudian berdasarkan Schirmer’s test pada mata
kanan didapatnilai p=0,003 dan mata kiri didapat nilai p=0,005 (< 0,05). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan lama‘durasi penggunaan
gadget terhadap mata kering pada mahasiswa fakultas kedokteran universitas
muhammadiyah makasssar. Namun muncul perbedaan hasil antara OSDI dan
Schirmer’s Test dalam menilai kondisi mata kering karena dapat dipengaruhi oleh

berbagai faktor, yakni :

1. OSDI termasuk alat ukur subjektif yang menilai dampak serta gejala penyakit
pada mata kering berdasarkan persepsi responden sedangkan Schirmer’s test
menggunakan alat ukur objektif yang mengukur produksi air mata secara
langsung.

2. Adanya Faktor internal dan eksternal, seperti usia dan jenis kelamin, gaya
hidup, lingkungan yang berasap atau panas, ruangan tertutup dengan
kelembapan rendah, dan penggunaan AC berlebihan, yang menyebabkan
lapisan udara mata tidak stabil atau penguapan udara sehingga menyebabkan

kering mata.
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3. Adanya media informasi dan tingkat pengetahuan yang berbeda yang
digunakan setiap individu untuk memahami kondisi atau gejala mata kering
dapat mempengaruhi bagaimana mereka melihat gejalanya. Ini karena
informasi yang didapatkan dari sumber yang tidak akurat atau tidak dapat
dipercaya dapat menyebabkan responden salah memahami gejalanya. Selain
itu, tingkat pengetahuan responden tentang mata kering dapat juga
mempengaruhi bagaimana responden menilai gejalanya sendiri, tidak menutup
kemungkinan jika responden yang memiliki tingkat' pengetahuan lebih tinggi
cenderung lebih percaya informasi tidak akurat atau tidak terpercaya yang

menyebakan tidak bertambahnya tingkat pengetahuan.

B. Saran

1. Jika ingin lakukan penelitian yang sama bisa menggunakan sampel lebih
besar atau dengan metode penelitian berbeda.

2. Diharapkan penelitian berikutnya mampu menambahkan alat ukur dari
beberapa variabel terutama variabel mata kering agar hasil pemeriksaan
lebih lengkap lagi.

3. Diharapkan pada usia muda (18-22) khususnya mahasiswa yang selalu
terpapar gadget setiap hari agar membatasi penggunaan gadget dengan
durasi yang lama dan tanpa istirahat, gunakanlah perangkat di posisi yang
cahayanya cukup bagus, menjauhi posisi yang tidak cukup baik saat
menggunakan perangkat dan juga untuk mengatasi masalah mata kering

bisa menerapkan aturan 20-20-20 atau menggunakan air mata buatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Formulir Persetujuan Penelitian

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan
mengenal tujuan dan manfaat apa yang akan dilakukan pada penelitian ini, maka

saya menyatakan setuju untuk ikut dalam penelitian ini.

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan,
sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dart penelitian ini tanpa
kehilangan hak saya untuk mendapat pelayanan kesehatan. Juga saya berhak
bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti bila masih ada hal yang belum jelas

atau masih ada hal yang ingin saya ketahui tentang penelitian 1ni.

Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
penelitian ini akan ditanggung oleh peneliti. Adapun biaya perawatan dan
pengobatan bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat penelitian ini akan

dibiayai oleh peneliti.
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Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data penelitian akan terjamin
dan dengan ini saya menyetujui semua data saya yang dihasilkan pada penelitian

ini untuk disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari kami akan menyelesaikannya

secara kekeluargaan.

4. Pasien tidak sadar

Dan lain-lain kondisi yang tidak memungkinkan memberikan persetujuan
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

“Hubungan Lama Durasi Penggunaan Gadget Terhadap Mata Kering Pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar”

Identitas Responden

1. Nama
2. Usia
3. Jenis kelamin
[l Pria
O Wanita
4. Angkatan
5. Alamat g
6. Pengguna lensa kontak :
O Ya
O Tidak
7. Riwayat operasi mata 6 bulan terakhir :
OYa
O Tidak

PETUNJUK PENGISIAN

1. Responden diharapkan bersedia menjawab semua pertanyaan yang ada
dengan jujur

2. Responden memberikan tanda (V) pada salah satu (1) yang telah
disediakan sesuai dengan jawaban anda

3. Jika ada yang tidak dimengerti silahkan bertanya kepada peneliti

A. Kuesioner Durasi Penggunaan gadget menurut penelitian Buenita

Sinurat dkk (2022) :
e Berapa lama anda menggunakan gadget dalam sehari ?
O<2 jam
0> 2 jam
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B. Kuesioner Mata Kering berdasarkan Ocular Surface Disease Index

(OSDI) :

A

Apakah anda
mengalami hal-
hal berikut
selama seminggu
terakhir?

Sangat
sering

Sering

Kadang-
kadang

Jarang

Tidak
pernah

Mata yang peka
terhadap cahaya?

Mata terasa
berpasir?

Mata terasa
perih?

Penglihatan
kabur?

Penglihatan
buruk?

Apakah anda
mengalami
masalah dengan
mata pada saat
melakukan
aktivitas berikut
selama seminggu
terakhir?

Sangat
sering

Sering

Kadang-
kadang

Jarang

Tidak
pernah

Membaca?

Mengemudi
dimalam hari?

Bekerja dengan
komputer atau
mesin bank
(ATM)

Menonton TV?

Apakah anda
merasakan
ketidaknyamanan
pada kondisi
lingkungan
tertentu selama
seminggu
terakhir?

Sangat
sering

Sering

Kadang-
kadang

Jarang

Tidak
pernah

10

Kondisi
lingkungan
berangin?
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11

Kondisi
lingkungan yang
sangat kering
seperti lapangan
terbuka?

12

Kondisi
lingkunganber-
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Lampiran 3 Surat Izin Melakukan Penelitian
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Lampiran 4 Surat Persetujuan Etik
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Lampiran 5 Analisis Olah Data

1. Analisis Univariat

(a) Jenis kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative

23,0

\\\\\‘um// /

am) -
LY
X

Durasi Pengunaan Gadget

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid[Baik (8 11,0 11,0 11,0
|Buruk]65 89,0 89,0 100,0
Total |73 100,0 100,0
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(d) OSDI

|OSDI_MATA_KERING

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid|Berat [36 493 493

49,3

[normal
Ringan|6

¢ Do
|||||||| Vo

</,
7 20O

o118
‘J'

D
-
-
A3

-
0.1,
-

Valid|berat [9 123 [123 12,3
[normal|30 41,1 41,1 53,4
[ringan |10 13,7 13,7 67,1
[sedang|24 329 329 100,0
Total |73 100,0  100,0
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[Case Processing Summary

[Cases
Valid Missing Total
N Percent|N Percent|N Percent
OSDI_MATA_KERING * |73 100,0%|0 0,0% |73 100,0%
Durasi Penggunaan Gadge
|mata_kanan * Durasi 100,0%|0 0,0% |73 100,0%
Penggunaan Gad,
mata_kiri * 0,0% (73 100,0%
Penggun
[ 4
@ A A 7]
< A )
\ 0
2,
b
Total
%
|Chi-Square Tests
[Asymptotic
Significance (2-
Value df [sided)
|Pearson Chi-Square 56,603* 3 |,000
[Likelihood Ratio 40,458 3 |,000
[N of Valid Cases 73
Ia. 4 cells (50,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,66.
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Schirmers_Mata_Kanan * Durasi Penggunaan Gadget

|Crosstab

Durasi Peng_gunaan Gadget Total

Baik Buruk

|10
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Schirmers_Mata_Kiri * Durasi Penggunaan Gadget

|Crosstab

Durasi Peng_gunaan Gadget Total
Baik Buruk
|% of Total0,0%

2872 3 1008
4. > "'\'“-\\\
Z00E3 T

N N
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Lampiran 6 Dokumentasi
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Lampiran 7 Hasil Bebas Plagiat
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J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
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E-mail : perpustakaan @ unismuh ac.id
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